ABSTRAK

Dualitas dalam arsitektur menggambarkan adanya dua elemen yang tampak
bertentangan tetapi sebenarnya saling melengkapi, menciptakan keseimbangan dan
harmoni dalam sebuah desain. Sebuah konsep tidak dapat terpenuhi tanpa adanya
konsep berlawanan, karena keberadaan konsep yang berlawanan mendukung konsep
tersebut dapat berdiri (Klee, 1961). Konsep dualitas dalam arsitektur dapat ditemukan
dalam teori arsitektur, proses kreatif, serta dualitas bentuk-ruang (Bartels, 1968).
Dengan demikian arsitektur berperan sebagai dualitas, mencakup elemen-elemen yang
berlawanan namun hadir bersama, saling mengekspresikan karakter masing-masing
sehingga menciptakan keseimbangan yang dinamis.

Perancangan dengan judul “Museum dan Memorial Tragedi 1998 Berbasis
Arsitektur Dualitas Berdasarkan Pengalaman Spasial Pengguna” membahas mengenai
peran arsitektur sebagai dualitas yang menempatkan dunia kehidupan dan dunia
kematian, menempatkan tragedi dan harapan dalam satu ruang. Berfokus menekankan
peristiwa traumatis dapat dikenang dan dihormati tanpa memisahkan secara tegas
antara kenangan akan kematian dan kehidupan sehari-hari. Melalui metode mendalami
terjadinya tragedi 1998 yang diangkat sebagai topik perancangan, menelusuri linimasa
dan emosi yang terkandung di dalamnya. Emosi dari tragedi 1998 digunakan untuk
dikonstruksi menjadi sebuah ruang melalui narasi desain dengan merancang skenario
emosi untuk menghadirkan pengalaman spasial bagi pengguna. Perancangan ini
menghadirkan arsitektur yang berfungsi sebagai edukasi, memorial, dan refleksi.
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